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ABSTRAK
Kecamatan Bandar Kedung  Mulyo
merupakan kecamatan dengan risiko

terdapat pencemaran air tanah akibat
aktivitas pertanian dengan penggunaan
pestisida dan kegiatan membuang limbah
domestik sembarangan. Perlu adanya upaya
preventif untuk melindungi air tanah dari
kontaminan. Salah satunya adalah menilai
tingkat kerentanan air tanah dengan Metode
SVV. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
indeks metode SVV sebagai penilaian
kerentanan air tanah yang dihasilkan dari
parameter seperti ketebalan zona tidak
jenuh air, nilai perkolasi, dan tipe material
lapisan zona tidak jenuh air. Hasil
penelitian menunjukkan variasi tingkat
kerentanan air tanah dengan nilai indeks
SVV sebesar 11.55 — 47.89 selama 5 bulan
penelitian. Terdapat tiga klasifikasi tingkat
kerentanan air tanah. Kerentanan sedang
(35 — 65) dan tinggi (24 — 35) dengan

persentase luas masing-masing adalah 9 —
10%. Kerentanan sangat tinggi (< 24)
mendominasi dengan persentase 81 — 82%
dari luas wilayah. Persentase area dengan
kelas sangat tinggi mengalami penurunan,
sementara area dengan kelas sedang dan
tinggi meningkat setiap bulannya. Hal
tersebut  disebabkan oleh  parameter
kedalaman air yang mengalami penurunan
tiap bulannya.

Kata Kunci : Air Tanah, Kerentanan,
Pestisida, Metode SVV, Pencemaran

ABSTRACT

Bandar Kedung Mulyo District is an area at
risk of groundwater pollution due to
agricultural activities involving pesticide
use and improper disposal of domestic
waste. Preventive measures are necessary to
protect groundwater from contaminants.
One approach is to assess groundwater
vulnerability using the SVV Method. This
research aims to evaluate the SVV index as
an assessment of groundwater vulnerability
derived from parameters such as the
thickness of the unsaturated zone,
percolation value, and the type of material
in the saturated zone. The research results
indicate  variations in  groundwater
vulnerability levels, with SVV index values
ranging from 11.55 to 47.89 over the five-
month study period. There are three
classifications of groundwater vulnerability
levels: medium (35-65) and high (24-35)
with an area percentage of 9 — 10% each.
Very high vulnerability (< 24) dominates
with a percentage of 81 — 82% of the area.
The percentage of areas with very high
vulnerability decreased, while areas with
medium and high vulnerability increased
each month. This is due to the decreasing
depth of groundwater each month.

Keyword : Groundwater, Vulnerability,
Pesticide, SVV Method, Pollution
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Bandar Kedung Mulyo di
Kabupaten Jombang didominasi oleh lahan
pertanian dan perkebunan, dengan mayoritas
penduduk berprofesi sebagai petani dan
pekebun. Penggunaan pestisida untuk
melindungi  hasil pertanian berpotensi
mencemari air tanah melalui infiltrasi (Sari,
2022). Pertumbuhan  penduduk yang
meningkat setiap tahun juga menyebabkan
peningkatan limbah domestik, sehingga
diperlukan  kajian mendalam tentang
kerentanan air tanah terhadap pencemaran
(Stigter dkk., 2005). Air tanah di Kecamatan
Bandar Mulyo memiliki potensi kontaminasi
akibat penggunaan pestisida dan limbah
domestik melalui perkolasi (Fetter, 1999).

Kerentanan air tanah mengacu pada
sejaun mana air tanah dapat bertahan dari
kontaminasi yang berasal dari muka tanah
hingga mencapai muka air tanah (Putranto,
2019). Putra mengembangkan SVV sebagai
salah satu metode untuk mengevaluasi
kerentanan air tanah (Hendrayana & Putra,
2008). Metode Simple Vertical Vulnerability
(SVV) yang dikembangkan oleh Putra
(Hendrayana & Putra, 2008) digunakan
untuk menentukan kerentanan air tanah,
dengan mempertimbangkan nilai perkolasi,
ketebalan zona tidak jenuh air, dan jenis
material lapisan zona tidak jenuh air.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memetakan tingkat kerentanan air tanah di
Kecamatan Bandar Kedung Mulyo
berdasarkan nilai metode SVV. Rumusan
masalah yang diangkat adalah bagaimana
tingkat kerentanan air tanah akibat aktivitas
pertanian dan domestik di wilayah tersebut.

Penelitian  sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Rachman dkk., 2023 di
Kabupaten Wonosari, dapat dijadikan

referensi untuk penelitian ini yang akan
dilaksanakan dalam 5 bulan. Hasil penelitian
ini sangat penting sebagai informasi
kerentanan akuifer untuk dasar pengambilan
kebijakan tata guna lahan dan perlindungan
sumber daya air di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di Kecamatan
Bandar Kedung Mulyo, Kabupaten Jombang
pada koordinat antara 112°20°01”
112°30°01” BT dan 7°24°01” — 7°45°01”
LS. Pengambilan sampel dilakukan di 23
lokasi yang tersebar di Kecamatan Bandar
Kedung Mulyo. Peta lokasi dan sebaran titik
lokasi penelitian dilihat pada Gambar 1.

Penelitian dilakukan pada kurun
waktu 5 bulan, dimulai bulan Juli 2023
sampai dengan November 2023.

Pengumpulan data sebagai bahan analisis
parameter dilakukan pada minggu pertama.
Minggu kedua dilakukan penentuan nilai
metode SVV. Selanjutnya, minggu ketiga
yaitu menentukan nilai indeks metode SVV.
Pada minggu keempat adalah pembuatan
peta sebaran kerentanan air tanah dari nilai
indeks metode SVV.

Data primer dan sekunder termasuk
dalam kategori data yang diperlukan untuk
penelitian ini. Data primer berasal dari
pengukuran kedalaman muka air tanah dari
sumur gali yang dilakukan setiap bulan. Data
sekunder mencakup Peta Kecamatan Bandar
Kedung Mulyo dari BAKOSURTANAL
(Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan
Nasional) untuk mendapatkan lokasi sumur
dan membuat peta kerentanan air tanah. Data
suhu rata-rata tahun 2012 — 2021 dari
BMKG Stasiun Klimatologi Kelas Il Jawa
Timur digunakan untuk menentukan nilai
parameter perkolasi metode SVV. Data log
litologi batuan sumur bor digunakan untuk
menentukan jenis litologi batuan sumur gali.
Data curah hujan di Kecamatan Bandar
Kedung Mulyo tahun 2011 — 2020 dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang
digunakan  untuk  menentukan nilai
parameter perkolasi metode SVV.

Penilaian tingkat kerentanan air tanah
dengan metode SVV dilakukan dengan
menentukan nilai masing-masing parameter.
Parameter yang digunakan adalah nilai
faktor perkolasi, ketebalan zona tidak jenuh
air dan jenis material zona tidak jenuh air.
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Ketebalan zona tidak jenuh air diukur dari
permukaan hingga muka air tanah.
Ketebalan zona tidak jenuh air tergantung
pada kedalaman muka air tanah; misalnya,
jika akuifer berada pada kedalaman 2 m,
maka nilai faktor ketebalan zona tidak jenuh

air adalah 2. Jenis material lapisan tidak
jenuh air ditentukan oleh nilai field capacity
dari tanah atau batuan lepas-lepas. Setiap
jenis material memiliki nilai faktor yang
berbeda yang diinterpretasikan melalui
Tabel 1.

N

Sumber - https frww. lam udi co i dfj oumalies

o {
SN~

Sumber : hitps Avww pivhome id/bide/peta-jomb ang/

Sumber: Arciap, 2024

Gambar 1.
Peta Lokasi dan Sebaran Titik Lokasi Penelitian

Tabel 1.
Nilai Faktor Material di Area Tidak
Jenuh Air (La)

Kelas tekstur batuan Kode tekstur La
batuan

Pas_lr dengan kerikil-kerikil Gs, SG 8
pasiran
Pasir sedang mS, mSgs 11
Pasir sedang-halus, pasir
halus-seda}ng, pasir kasc:ir? mSfs, fSms, Su’ 16
halus, pasir dengan sedikit
lanau
Pasir dengan tanah liat,
pasir dengan sedikit S1, St’, fS 24
lempung, pasir halus
Pasir lanauan, pasir _ su, St Us 29
lempungan, lanau pasiran
Tanah liat pasiran, pasir
lanauan d_engan tanah liat, Ls, Slu, Uls 30
lanau pasiran dengan tanah
liat

Kelas tekstur batuan Kode tekstur La
batuan

Tanah liat lanauan, lanau, Lu, Uu, Ut 36
lanau lempungan
Tanah liat lempungan,
tanah liat pasiran Lt, Lts 42
lempungan
Lempung lanauan Tu 49
Lempung dengan tanah liat TI 51
Lempung Tt 56

Imbuhan air tanah atau perkolasi
didapatkan dari persamaan (Putra, 2007)
yaitu dari perhitungan antara curah hujan
tahunan, evapotranspirasi nyata, dan
limpasan runoff. Ada beberapa tahapan
sebelum dapat menghitung nilai faktor
perkolasi, antara lain:
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1. Nilai evapotranspirasi
rumus (Putra, 2007):

Etr= P

nyata dengan

e (1)
J0.9+ P 5
(300 + 25T +0.05 T3)
Keterangan:
Etr = Evapotranspirasi nyata
(mm/tahun)
P = Ch hujan rerata (mm/tahun)
T = Temperatur (°C)
2. Menghitung nilai limpasan runoff
dengan rumus (Putra, 2007):
1.511x pl44
Ro= TISTAE%B ................................. 2
Keterangan:

Ro= Runoff (cm/tahun)
P = Curah hujan (cm/tahun)
T = Temperatur (°C)
A = Luas (km?)
3. Menghitung suhu rerata dengan rumus
(Putra, 2007):
T hitung = T diketahui — (((elevasi T
diketahui — elevasi T hitung)/100) x
0.5°C) it 3)
4. Menghitung nilai  perkolasi atau
recharge menggunakan rumus (Putra,
2007):
Recharge Curah  hujan -
Evapotranspirasi nyata — Runoff ...... (4)

Maka didapatkan nilai perkolasi untuk
parameter perkolasi/recharge, kemudian
ditentukan nilai faktor pada Tabel 2.

Tabel 2.
Nilai Faktor Imbuhan Air
Tanah/Recharge/Perkolasi (Wu)

Rec?rﬁ;g;]/et(:gg:)rata Nilai perkolasi rata-rata

<50 14

50-100 10
100-200 8
200-300 6
300-400 5
400-500 4
500-600 3

> 600 2

Dengan menganalisis setiap parameter
tersebut, dapat mengidentifikasi tingkat
kerentanan air tanah melalui perhitungan

nilai indeks SVV. Indeks SVV didapatkan
dari persamaan berikut:

_LI+L2+ .. +Ln

Pt +ZAWU.oooee. (5)
Keterangan:
Pt = Nilai Indeks SVV
La = (L1+L2+...+Ln)/n
= Nilai batuan/media di atas akuifer
Z = Nilai ketebalan zona tidak jenuh air
Wu = Nilai perkolasi rata-rata
n = Jumlah lapisan batuan penutup
akuifer

Tabel berikut menunjukkan nilai kelas
kerentanan metode SVV, yang didasarkan
pada (Putra, 2007 dalam Hendrayana dan
Putra, 2011):

Tabel 3.
Nilai Akhir dari Metode SVV dan
Klasifikasinya

. Waktu
Interval Perllndqng Kerentanan | tempuh
| an efektif : :
dari n_|Ia| dari lapisan air tgn:?\h relatif pada
akhir penutup intrinsik zona tidak
jenuh
>70 Sangat tinggi [Sangat rendah | > 25 tahun
>65 - 70 Tinggi Rendah 10 — 25 tahun
>35 - 65 Sedang Sedang 3 — 10 tahun
Beberapa
>24-35 Rendah Tinggi bulan -3
tahun
Sangat .. Beberapa hari
<24 rendgah Sangat tinggi [ 1 tghun
Perangkat lunak sistem informasi
geografis  (SIG)  digunakan  untuk

memetakan nilai indeks dan menghitung
sebaran tingkat kerentanan air tanah. Area
yang rentan terhadap sumber pencemar akan
ditampilkan pada peta yang dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Parameter Kerentanan Air Tanah

Metode SVV

Ketebalan zona tidak jenuh air
didapatkan dari hasil pengukuran kedalaman
permukaan air tanah. Pengukuran ini
dilakukan pada 23 sumur yang tersebar dan
dilakukan setiap minggu pertama selama 5
bulan. Hasil pengukuran kedalaman muka
air tanah disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Nilai Faktor Ketebalan Zona
Tidak Jenuh Air

Kode Sumur Ketebalan Zona Tidak Jenuh Air (m)
Juli Agt | Sept | Okt | Nov

SGek-01 4.16 4.66 5.06 5.43 5.57
SGek-02 1.00 1.19 1.30 1.45 1.59
SGek-03 057 | 069 | 0.72 | 1.08 | 1.24
SGek-04 0.68 0.80 0.89 131 1.40
SGek-05 118 | 1.20 | 1.21 | 1.98 | 2.30
SGek-06 2.84 | 315 | 3.27 | 356 | 3.68
SGek-07 2.66 2.71 3.02 3.26 3.78
SGek-08 509 | 527 | 534 | 550 | 5.68
SGek-09 3.77 3.92 4.12 423 | 4.35
SGek-10 2.37 2.69 2.81 3.06 3.24
SGek-11 454 | 4.90 5.27 5.35 5.56
SGgk-12 3.83 4.19 4.47 478 | 4.78
SGek-13 166 | 217 | 251 | 273 | 3.10
SGek-14 435 | 463 | 480 | 492 | 492
SGek-15 055 | 058 | 0.61 | 094 | 1.10
SGek-16 258 | 2.81 | 2.83 | 2.87 | 2.98
SGek-17 131 1.35 1.47 157 1.94
SGgk-18 165 | 1.87 | 1.93 | 219 | 2.38
SGek-19 234 | 236 | 239 | 253 | 2.89
SGek-20 093 | 1.00 | 1.07 | 1.20 | 1.23
SGek-21 234 | 260 | 2.82 | 3.24 | 3.50

Ketebalan Zona Tidak Jenuh Air (m)

Kode Sumur Juli Agt | Sept | Okt | Nov

SGek-22 084 | 095 | 1.08 | 1.21 | 1.38

SGgk-23 157 | 162 | 189 | 204 | 233

Minimum 055 | 058 | 061 | 094 | 1.10

Maksimum 5.09 | 5.27 5.34 5,50 | 5.68

Rata-rata 230 | 249 | 265 | 2.89 | 3.08

Nilai faktor ketebalan zona tidak jenuh
air  bervariasi setiap bulan, dengan
kecenderungan penurunan. Fluktuasi ini
dipengaruhi oleh karakteristik akuifer, iklim,
curah hujan, kepadatan penduduk (Ardana
dkk., 2023), serta musim. Pada Juli 2023,
wilayah ini mengalami musim hujan,
sementara Agustus hingga November adalah
musim kemarau (BPS Kabupaten Jombang).
Kedalaman muka air tanah menunjukkan
waktu yang dibutuhkan polutan untuk
meresap ke dalam akuifer dari permukaan
(Vrba & Zaporozec, 1994). Distribusi peta
sebaran ketebalan muka air disajikan pada
Gambar 2.

(e) Nopember 2023

Gambar 2.
Peta Sebaran Ketebalan Zona Tidak Jenuh Air
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Tipe material area tidak jenuh air
dihasilkan dari interpolasi dan ekstrapolasi
menggunakan program komputer
RockWorks16 dengan menggunakan data
susunan akuifer pada sumur bor di daerah
terdekatnya.  Berdasarkan hasil  yang
didapatkan, Kecamatan Bandar Kedung
Mulyo memiliki tipe material zona tidak
jenuh air dominan breksi hitam berpasir
maupun kerikil. Sehingga, nilai faktor La
yang dihasilkan mayoritas bernilai 8. Akan
tetapi, terdapat juga tipe material lain seperti
tanah liat dan tufa coklat. Distribusi peta

sebaran nilai faktor tipe material area tidak
jenuh air disajikan pada Gambar 3.

Nilai imbuhan perkolasi diperoleh
menggunakan Persamaan 4. Nilai ini
didapatkan dari pengolahan data curah hujan
rata-rata tahun 2011 — 2020 sebesar 1799.5
mm/tahun dan data suhu rata-rata tahun
2012 — 2021 sebesar 27.9 °C dari Stasiun
Meteorologi Pertanian Khusus Jombang.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data time series 10 tahunan. Nilai
faktor imbuhan air tanah/recharge/perkolasi
ditampilkan pada Tabel 5.
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Gambar 3.
Peta Sebaran Tipe Material Zona Tidak Jenuh Air

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume 13, No. 1, April 2025 e-ISSN 2685-9173

146



FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

Tabel 5.
Nilai Faktor Imbuhan Air
Tanah/Recharge/Perkolasi (Wu)

Kode Sumur Recharge Wu
SGex-01 528.12 3
SGex-02 528.56 3
SGex-03 528.34 3
SGek-04 528.56 3
SGexk-05 528.45 3
SGgk-06 528.56 3
SGex-07 528.67 3
SGex-08 528.67 3
SGex-09 528.23 3
SGex-10 528.45 3
SGex-11 528.34 3
SGgk-12 528.23 3
SGek-13 528.12 3
SGgk-14 528.12 3
SGgk-15 528.67 3
SGek-16 527.90 3
SGek-17 528.23 3
SGek-18 528.23 3
SGek-19 527.79 3
SGek-20 527.45 3
SGek-21 528.34 3
SGpk-22 528.23 3
SGek-23 528.45 3
Nilai perkolasi rerata Kecamatan
Bandar Kedung Mulyo di atas 500

mm/tahun. Nilai tersebut diinterpretasikan
terhadap nilai faktor perkolasi di lokasi
penelitian adalah 3. Laju perkolasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya tebal curah hujan (De Datta, 1981).

3.2 Kerentanan Air Tanah Metode SVV
Nilai indeks SVV vyang dihasilkan

disajikan pada Tabel 6. Nilai tersebut dibagi
dalam tiga (3) kelas yaitu kerentanan sedang
(35 — 65), kerentanan tinggi (24 — 35), dan
kerentanan sangat tinggi (< 24). Tingkat
kerentanan air tanah yang dihasilkan
didominasi oleh kerentanan sangat tinggi
yaitu sebanyak 20 lokasi setiap bulannya.
Nilai indeks mengalami kenaikan tiap
bulannya namun tidak mengubah kategori
kerentanannya karena kenaikannya tidak

signifikan.
Nilai indeks yang mengalami
kenaikan dikarenakan perubahan

parameternya (Abdillah & Adji, 2018). Nilai
parameter yang mengalami perubahan
adalah ketebalan area tidak jenuh air yang
menurun tiap bulannya. Selain itu, fluktuasi
muka air tanah juga dapat dipengaruhi
musim. Pada bulan Juli 2023, Kecamatan
Bandar Kedung Mulyo mengalami musim
hujan. Sedangkan pada bulan berikutnya,
Kecamatan Bandar Kedung Mulyo tidak
mengalami musim hujan. Parameter yang
paling berpengaruh dalam perhitungan nilai
indeks SVV adalah parameter tipe material
zona tidak jenuh air dikarenakan semakin
kasar material pada zona tidak jenuh air,
maka semakin tinggi nilai recharge dan
semakin lama waktu tempuh yang
dibutuhkan kontaminan mencapai muka air
tanah (Hendrayana, 2011). Selain itu tekstur
material yang halus dan rapat menyebabkan
air tanah mengalir lebih lambat atau bersifat
lokal (Febriarta & Vienastra, 2020).

memiliki rentang 11.55 - 47.89 yang
Tabel 6.
Nilai Indeks SVV dan Kelas Kerentanan Air Tanah Intrinsik
Kode Nilai Indeks dan Kelas Kerentanan Air Tanah
Sumur Jul Ags Sept Okt Nov
SGex-01 | 1516 | Sangal | 45ge [ SANGAL 640 | Sangat | g 01 Sangat ) g o, | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGek-02 | 1200 | SAN9AL | 4549 | SANGAL |4, 44 | SANGAL |, 40| SAngAL |, oo | Sangal
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-03 | 1157 | Sangal | 4qgq | Sangal |, o, | Sangat 4,000 Sangat | 4,5, | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-04 | 11.68 | S2NGAL | 44 gq [ SANGAL [ gq | SANQAL | 4,40 | Sangat ) g, 4 | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
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Kode Nilai Indeks dan Kelas Kerentanan Air Tanah
Sumur Jul Ags Sept Okt Nov
SGex-05 | 2018 | SAN93L | pgop | SANGAL | pg5p | SANGAL | 5hgg | SANGAl | o) 5o | Sanga
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGe-06 | 1384 | N9 | 1445 | SANGAL |, o0 | Sangal |, gg | Sangal |, 6 | SANGA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGe-07 | 1366 | S3N9 | 4399 | Sangat |, 4, | Sangal |, oq | Sangal ., 4g | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGek-08 | 33.09 Tinggi 33.27 Tinggi 33.34 Tinggi 33.50 Tinggi 33.68 Tinggi
SGek-09 | 2277 | SAN93L | ppqp | SANGAL | pgqp | SANGAL | 5505 | SANGAL | o5 | SaNGA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGe-10 | 1337 | N9 | 1349 | SANGAL | g | SANGAL |, g | Sangal ., | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-11 | 1054 | 398l | 1qqq | SANGAL | o o7 | SANGAL | g g5 | SANGAL | Hg g | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-12 | 1483 | SN93L | ggqq | SANGAL | g0 | Sangat | ggg | Sangat g gg | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
) Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
SGek-13 | 12.66 Tinggi 17.17 Tinggi 17.51 Tingoi 17.73 Tinggi 18.10 Tinggi
SGex-14 | 1035 | 98l | jqgg | SANGAL | g gy | SANGAL | qgq, | SANGAL | g4, | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-15 | 1155 | SN98t | gy gg | SanGAL | g6 | Sangat g g | Sangat o, | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
) Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
SGek-16 | 13.58 Tinggi 13.81 Tinggi 13.83 Tingoi 13.87 Tinggi 13.98 Tinggi
SGex-17 | 2031 | S2N93L | ogg5 | SANGAL | 54, | SANGAL | 5g 5 | Sangal o, | SangA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-18 | 1665 | 293t | g7 | SANGA | gqq | Sangat g9 | Sangat g g | Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGek-19 | 47.34 Sedang 47.36 Sedang 47.39 Sedang 47.54 Sedang 47.89 Sedang
SGek-20 | 45.93 Sedang 46.00 Sedang 46.07 Sedang 46.20 Sedang 46.23 Sedang
SGex-21 | 1334 | 29 | 1340 | SANGAL | 4gg, | SANGAL |y, op | SaNGAL 1,5 | SANGA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGex-22 | 11.84 | S2N93L | gq g5 | SANGAL | 500 | SANGAL g5 | SANgal g g | SangA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
SGek-23 | 2057 | N9 | oggp | SANGAL | 59 | SANGAL | 5 g | SANGAL ] 5y g3 | SangA
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
3.3 Peta Sebaran Kerentanan Air dari total wilayah). Kelas kerentanan sedang
Tanah Metode SVV memiliki persentase 9 — 10%, sedangkan
Peta sebaran  merupakan hasil kerentanan tinggi memiliki persentase 9%

visualisasi dari perhitngan ketiga parameter
SVV. Hasil perhitungan diolah
menggunakan sistem informasi geografis
untuk  menunjukkan  sebaran  tingkat
kerentanan air tanah intrinsik pada lokasi
penelitian. Terdapat 23 lokasi sumur
penelitian yang tersebar merata dan
dipetakan. Peta sebaran tingkat kerentanan
air tanah divisualisasikan pada Gambar 4.
Berdasarkan Gambar 4, Kklasifikasi
kerentanan air tanah di Kecamatan Bandar
Kedung Mulyo terbagi menjadi tiga kelas:
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Kerentanan sangat tinggi mendominasi
dengan luas 26.31 — 26.58 km? (81 — 82%

setiap bulan. Dominasi kelas sangat tinggi
dipengaruhi oleh nilai indeks SVV yang
sangat tinggi, dengan distribusi di 20 titik di
wilayah tengah Kecamatan Bandar Kedung
Mulyo. Kelas sangat tinggi mengalami
penurunan luas sebesar 0.01 — 0.11 km?
setiap bulan, yang menyebabkan
peningkatan luas kelas sedang (0.02 — 0.04
km?) dan tinggi (0.01 —0.07 km?). Perubahan
ini disebabkan oleh peningkatan nilai indeks
SVV, menandakan penurunan kedalaman
muka air tanah dan peningkatan ketebalan
zona vadose, yang mengurangi potensi
kontaminasi (Putranto & Kuswoyo, 2008).
Peta sebaran kerentanan menunjukkan
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bahwa wilayah utara memiliki kerentanan
sangat tinggi, menurun ke arah selatan
dengan wilayah tengah dikategorikan
sebagai kerentanan tinggi dan wilayah
selatan sebagai kerentanan sedang. Hal ini
disebabkan oleh material zona tidak jenuh

air yang lebih kasar seperti pasir dan kerikil,
yang lebih mudah dilalui kontaminan
dibandingkan tanah liat dan tufa yang lebih
efektif menahan kontaminan (Putra, 2007;
Fiantis, 2015).

(e) Nopember 2023

Gambar 4.
Peta Kerentanan Air Tanah Intrinsik

4. KESIMPULAN

Nilai parameter metode SVV pada
kurun waktu penelitian, antara lain,
ketebalan zona tidak jenuh air rata-rata 2,64
m, nilai tipe material zona tidak jenuh air

yang dominan adalah 8, dan nilai faktor
perkolasi adalah 3. Nilai indeks SVV di
lokasi penelitian berkisar dari 11.55 sampai
47.89 dengan 3 kategori kerentanan air
tanah, yaitu sedang, tinggi, dan sangat
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tinggi. Peta sebaran kerentanan air tanah
intrinsik didominasi oleh kelas sangat tinggi
dengan luas 81 — 82% dari total luas lokasi
penelitian.
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